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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia yang
mencakupi masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing
perlu diupayakan secara sungguh-sungguh, terencana, dan berkesinam-
bungan. Pembinaan bahasa nasional dimaksudkan untuk meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia di semua aras kehidupan. Pengembang-
annya ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia, baik sebagai
sarana komunikasi nasional maupun sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, seiring dengan tuntutan zaman.

Langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, antara
lain, melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah. Pembinaannya dilakukan melalui kegiatan
pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar, peningkatan
apresiasi sastra, serta penyebarluasan berbagai buku acuan, pedoman, dan
hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan lainnya.

Sejak tahun 1974 kegiatan penelitian bahasa dan sastra, sebagaimana
disebutkan di atas, berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
secara operasional dikelola oleh: masing-masing satu proyek dan bagian
proyek yang berkedudukan di DKI Jakarta dan dua puluh bagian proyek
daerah. Kedua puluh bagian proyek daerah itu berkedudukan di ibu kota
propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Utara, (3)
Sumatera Barat, (4) Riau, (5) Lampung, (6) Sumatera Selatan, (7) Jawa
Barat, (8) Daerah [stimewa Yogyakarta, (9) Jawa Tengah, (10) Jawa
Timur, (1 1) Kalimantan Selatan, (12) Kalimantan Barat, (13) Kalimantan




Tengah. (14) Sulawesi Utara, (15) Sulawesi Selatan, (16)) Sulawesi
Tengah, (17) Maluku, (18) Bali, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya.

Buku yang diberi tajuk Sistem Pemajemukan Kata Bahasa Banjar
ini adalah salah satu hasil kegiatan Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan tahun 1995/1996. Untuk
itu. pada kesempatan ini kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada Drs. Rustam Effendi. Pemimpin Bagian Proyek, dan
staf.

Ucapan terima kasih yang sama juga kami tujukan kepada tim
peneliti. yaitu (1) Sdr. Jumadi, (2) Sdr. Fudiat Suryadikara, dan (3)
Sdr. Rustam Effendi.

Akhirnya. kami berharap agar dalam upaya memperkukuh jatidiri
bangsa pada umumnya serta meningkatkan wawasan budaya masyarakat
di bidang kebahasaan dan/atau kesastraan pada khususnya, tulisan ini
dapat dijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran.

Jakarta, Februari 1999 Dr. Hasan Alwi
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PRAKATA

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah. Berkat rahmat dan
kekuatan dari-Nya jualah kami dapat menyelesaikan penelitian Sistermn
Pemajemukan Kata Bahasa Banjar ini.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan seluk-beluk sistem
pemajemukan kata bahasa Banjar. Data yang dideskripsikan dalam
penelitian ini berasal dari para informan dari berbagai daerah di Kali-
mantan Selatan. Oleh karena itu, data yang disajikan merupakan gam-
baran sistem pemajemukan kata yang digunakan oleh penutur bahasa
Banjar dari kedua dialek, yakni bahasa Banjar dialek Hulu Sungai dan
bahasa Banjar dialek Kuala.

Kegiatan penelitian ini dilakukan oleh sebuah tim yang terdiri atas
Jumadi, sebagai ketua, Fudiat Suryadikara dan Rustam Effendi, yang
masing-masing sebagai anggota.

I

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan kerja sama
dari berbagai pihak. Untuk itu, secara berturut-turut, kami menyampai-
kan terima kasih kepada Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta dan Kalimantan Selatan, Dekan FKIP Unlam, Kakan-
wil Depdikbud Kalimantan Selatan, para informan sebagai pemberi data,
dan semua pihak yang tidak mungkin disebutkan satu per satu pada
kesempatan ini, yang mempunyai andil yang sangat besar, demi terlaksa-
nanya penelitian ini. Semoga budi baik Bapak/Ibu/Saudara tercatat seba-
gai ibadah. Amin.

Akhirnya, semoga penelitian ini bermanfaat, terutama untuk pem-
binaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa Banjar.

Banjarmasin, 10 Oktober 1996 Tim Peneliti
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL

A\ Verba (kata kerja)

N Nomina (kata benda)

Adj. Adjektiva (kata sifat)

Num. Numeralia (kata bilangan)
Adv. Adverbia (kata keterangan)
Pron. Pronomina (kata ganti)

KT Kata Tugas

BT Bentuk Terikat

- Simbol yang berarti "menjadi”

o Simbol yang berarti "tidak gramatikal”. Kata dan
kalimat yang di depannya diberi simbol ini berarti
tidak gramatikal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Dalam suatu bahasa, kata dapat dibentuk dengan beberapa cara.
Salah satu cara yang dilakukan oleh para linguis adalah dengan proses
pemajemukan, dianggap sebagai gejala umum. Dalam bahasa Inggris dan
dalam banyak bahasa, kata-kata baru dapat dibentuk dari keberadaan
kata-kata itu, melalui suatu proses yang biasa disebut pemajemukan yaitu
kata-kata yang terpisah dapat digabungkan untuk membentuk kata
majemuk (Akmajian dkk., 1986:71).

Kenyataan menunjukkan bahwa pembentukan kata melalui proses
pemajemukan cenderung produktif. Proses ini lebih banyak dilakukan
oleh pemakai bahasa apabila dibandingkan dengan proses penciptaan kata
tunggal yang baru. Jika dipandang dari sudut kepraktisan, bahwa kreati-
vitas bahasawan lebih menunjukkan peranannya. Hal ini dilakukan
bahasawan karena kehidupan masyarakat makin kompleks. Mereka
memerlukan ungkapan-ungkapan baru untuk menggambarkan berbagai
konsep yang terus-menerus bermunculan. Di samping itu, proses mencip-
takan kata baru jauh lebih rumit apabila dibandingkan dengan proses
pemajemukan. Penciptaan kata tunggal yang baru menuntut kreativitas
yang tinggi, dan jika bahasawan sanggup menciptakan kata tersebut, ia
masih harus menembus benteng konvensi yang tinggi supaya kata cipta-
an itu dapat dipahami dan diterima oleh masyarakat (Kridalaksana,
1988:19).

Oleh sebab itu, proses pembentukan kata-kata baru melalui proses
pemajemukan juga terus berlangsung dalam bahasa Banjar. Bahasa Banjar




memiliki kekayaan kata majemuk. Frekuensi pemakaiannya cukup tinggi;
ditinjau dari segi jenis, struktur, maupun maknanya menunjukkan ke-
ragaman.

Sekarang yang menjadi persoalan adalah sejauh mana ketersediaan
informasi mengenai sistem pemajemukan kata itu dalam bahasa Banjar.
Berdasarkan tinjauan pustaka informasi mengenai masalah itu belum
banyak tersedia. Kata majemuk bahasa Banjar yang terdiri atas beberapa
jenis, struktur, dan maknanya belum pernah dibahas secara menyeluruh
dan mendalam.

Masalah kata majemuk bahasa Banjar memang pernah diteliti oleh
beberapa peneliti sebelumnya, yaitu Struktur Bahasa Banjar Kuala
(Hapip dkk., 1978), Bahasa Banjar Hulu (Durasid dan Kawi, 1978), dan
Morfosintaksis Bahasa Kuala (Kawi dkk., 1986). Walaupun ketiga
penelitian tersebut telah menyinggung masalah kata majemuk, pemba-
hasannya dikaitkan pada aspek proses morfologis. Akibatnya, dari
beberapa penelitian itu hanya dapat diperoleh informasi tipe-tipe kata
majemuk yang ditinjau dari unsur pembentuknya saja. Pembahasan lebih
jauh mengenal segala ciri, baik itu ciri fonologis, morfologis, sintaksis,
maupun semantis belum diungkapkan.

Berdasarkan kenyataan itu, penelitian yang berjudul Sistem Pemaje-
mukan Kata Bahasa Banjar ini perlu dilakukan untuk mengungkapkan
semua identitasnya. Kedudukan penelitian ini merupakan kelanjutan dari
beberapa penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini diharapkan tidak
hanya bermanfaat untuk memperkaya khasanah penelitian terhadap bahasa
Banjar, tetapi lebih jauh dari itu diharapkan penelitian ini dapat dimanfa-
atkan untuk bahan pengembangan ilmu bahasa Indonesia dan pembinaan
bahasa Banjar.

Masalah kata majemuk dalam bahasa Indonesia, memang telah
banyak diteliti dan dibicarakan hingga saat ini. Namun, para linguis
belum ada kesepakatan mengenai sistem pemajemukan kata bahasa
Indonesia (Kridalaksana, 1988:34--47). Jadi, berdasarkan itu konteks
hasil penelitian ini memiliki fungsi yang cukup penting, bagi bahasawan
sebab bahasa Banjar memiliki tingkat kekerabatan yang dekat dengan
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, perilaku kebahasaan, termasuk sistem




pemajemukan kata, dari kedua bahasa itu tentu banyak memiliki kemirip-
an. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
perbandingan untuk melihat sistem pemajemukan kata bahasa Indonesia.

1.1.2 Masalah

Masalah pokok yang dibahas dalam penelitian ini berpusat pada
pendeskripsian dan penganalisisan sistem pemajemukan kata bahasa
Banjar secara menyeluruh. Sistem pemajemukan yang dimaksudkan di
sini adalah semua perangkat penggabungan dan penyusunan kata yang
biasa dilakukan melalui proses pemajemukan. Adapun ruang lingkup
masing-masing aspek permasalahan itu adalah sebagai berikut.

1) Ciri kata majemuk, mencakup ciri fonologis, morfologis, dan sintak-
sis.

2) Tipe kata majemuk, mencakup tipe kata majemuk berdasarkan kelas
kata, konstruksi, dan valensi secara sintaksis.

3) Makna kata majemuk, mencakup makna struktural, makna idiomatik,
dan makna menurut kelompok pemakaiannya.

1.2 Tujuan Penelitian dan Hasil yang Diharapkan

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis data
pemajemukan kata dalam bahasa Banjar. Data itu mencakup ciri, tipe,
dan makna kata majemuk secara menyeluruh.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah laporan
penelitian yang berisi informasi faktual tentang sistem pemajemukan kata
bahasa Banjar. Laporan penelitian ini diharapkan tidak hanya digunakan
sebagai dokumentasi untuk memperkaya khasanah penelitian bahasa
Banjar tetapi lebih jauh dari itu, misalnya dapat pula digunakan sebagai
bahan pengembangan ilmu bahasa dan untuk bahan pembinaan dan
pengembangan bahasa Banjar, seperti bahan pelajaran siswa sekolah
dasar di Kalimantan Selatan sebagai pelajaran lokal. Untuk itu hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pendidikan
bahasa Banjar di sekolah.




1.3 Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini lebih condong
mengarah kepada teori linguistik struktural yang disesuaikan dengan data
yang terkumpul. Dengan digunakannya teori linguistik struktural, berarti
bahasa Banjar dipandang sebagai suatu hal yang memiliki sistem hubung-
an (lebih tepat lagi disebut sistem yang saling berhubungan), yang unsur
pembentukannya terdiri atas bunyi, kata, atau bentukan yang mempunyai
validitas yang terpisah dari hubungan-hubungan ekuivalensi dan kontras
di antara unsur-unsur itu (lihat Lyons, 1977:50).

Kata majemuk pada dasarnya merupakan kata turunan yang diben-
tuk melalui suatu proses pemajemukan. Proses ini dalam gejala bahasa
termasuk pada ruang lingkup proses morfologis yang umum ada pada
setiap bahasa. Bahasa Indonesia, misalnya, memiliki beberapa proses
morfologis, yakni proses pembubuhan afiks, proses pengulangan, proses
pemajemukan, dan proses perubahan zero (Ramlan, 1983:45). Menurut
hasil penelitian Djantera Kawi dkk. (1986), bahasa Banjar juga memiliki
beberapa proses morfologis itu.

Kata majemuk, sebagai suatu bentuk kata yang terjadi akibat proses
pemajemukan, memiliki karakteristik tersendiri. Selain itu kata majemuk
ini memiliki makna dan identitas leksikal yang berbeda dengan komponen
yvang menjadi unsurnya. Oleh karena itu, aspek makna dan identitas
leksikal sering dijadikan tolok ukur dalam menentukan ciri-ciri kata
majemuk. Abdul Chaer (1994:185) mengatakan bahwa kata majemuk
adalah suatu kata hasil proses penggabungan morfem dasar dengan
merfem dasar, baik bebas maupun terikat, sehingga terbentuk sebuah
konstruksi yang memiliki identitas leksikal yang berbeda. Pendapat ini
jelas menggunakan tolok ukur keberbedaan makna dan identitas leksikal
antara konstruksi kata majemuk dengan komponen unsurnya.

J.S. Badudu (1978:170--181) menentukan ciri kata majemuk secara
lebih rinci. Menurut beliau, kata majemuk dalam bahasa Indonesia
memiliki ciri (1) komponen-komponen terdiri atas beberapa unsur lang-
sung, baik yang bebas maupun yang terikat, (2) di antara kedua kompo-
nennya tidak dapat disisipkan unsur lain, baik morfem bebas maupun
morfem terikat, (3) gabungan komponen itu membentuk satu pusat,




artinya tiap komponennya tidak dapat diperluas dengan atribut apa pun;
atribut jika ada, berfungsi untuk membentuk kedua komponen menjadi
kata majemuk itu sekaligus; karena keduanya merupakan satu kesatuan
yang tak terpisahkan.

Pendapat di atas sejalan dengan bunyi simpulan Simposium Tata

Bahasa 1979 (lihat Kridalaksana, 1978:46--47; Parera, 1990:117--118).
Bunyi simpulan itu memberikan prinsip-prinsip yang dapat dipegang
untuk menentukan suatu kata yang merupakan kata majemuk atau bukan
kata majemuk. Prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut.

D

2)

3)

9

Dalam mengidentifikasikan kata majemuk, perlu dipertanyakan
apakah suatu konstruksi majemuk ada atau tidak ada, konstruksi itu
memperlihatkan derajad keeratan yang tinggi, yaitu suatu kesatuan
yang tak terpisahkan.

Sebagai kesatuan yang tak terpisahkan, konstruksi majemuk itu akan
berperilaku sebagai kata, artinya masing-masing konstituen dari
konstituen berkonstruksi hilang otonominya. Dengan hilangnya
otonomi itu, berarti bahwa masing-masing konstituen tidak dapat
dimodifikasikan secara terpisah, atau di antara konstituen tidak dapat
disisipi morfem lain, tanpa perubahan makna aslinya.

Keeratan konstruksi majemuk itu juga ditentukan oleh ciri dari
minimal satu atau lebih konstituen yang memperlihatkan asosiasi
(afinitas) yang konstan dengan konstituen lainnya dalam konstruksi
itu. Asosiasi (atau afinitas) yang konstan itu terwujud melalui pola
kombinasi morfem dasar yang merupakan konstituen konstruksi
majemuk, sebagai berikut.

(a) Sekurang-kurangnya satu morfem dasar memperlihatkan ciri
tidak produktif;

(b) Sekurang-kurangnya satu morfem dasar merupakan bentuk unik;

(¢) Sekurang-kurangnya satu morfem dasar merupakan morfem
terikat, namun tidak tergolong sebagai bentuk afiks.

Sebagai pangkal tolak penelitian lebih lanjut terhadap ciri-ciri kons-

truksi majemuk, terutama menurut derajat kepukalannya, yaitu daftar

semua konstruksi menurut kontinum kepukalan yang dapat dibuat

sendirt.




5) Oleh karena batas-batas dalam suatu kontinum tidak jelas, terdapat-
lah konstruksi-konstruksi peralihan (intermediary form) antara yang
Jelas bersifat majemuk dan yang tidak jelas bersifat frasa.

Walaupun prinsip-prinsip itu secara umum dapat digunakan untuk
menentukan kata majemuk, termasuk kata majemuk bahasa Banpjar,
penerapannya tetap disesuaikan dengan data yang ada di lapangan dan
karakteristik bahasa sasaran. Sikap ini diambil didasari oleh suatu
kenyataan bahwa tidak semua bahasa memiliki karakteristik kata maje-
muk yang sama. Struktur kata majemuk bahasa Indonesia, misalnya,
ternyata tidak sejelas struktur kata majemuk bahasa Sanskerta. Struktur
kata majemuk bahasa Inggris, misalnya memasukkan tekanan (stres)
sebagai ciri (Samsuri, 1982:199; Akmajian dkk., 1985:72), dan ternyata
ciri ini tidak dimiliki oleh bahasa Indonesia atau pun bahasa Banjar. Oleh
karena itu, pendeskripsian dan penganalisisan kata majemuk dalam
penelitian ini mengikuti saran Bloomfield (1933), yakni harus disesuaikan
dengan bahasa sasaran, yakni bahasa Banjar.

Dalam menentukan jenis kata majemuk, ternyata para linguis tidak
selalu menggunakan tolok ukur yang sama. Marchand (1969), misalnya,
menggunakan bentuk kata sebagai tolok ukur penjenisan; Hatcher (1960)
dan Warren (1978) menggunakan makna sebagai tolok ukur; dan para
linguis yang lain, yakni Adams (1973) atau Jespersen (1942) mengga-
bungkan beberapa tolok ukur itu sebagai alat untuk penjenisan kata
majemuk (Bauer, 1983:201--202). Dengan demikian, beberapa tolok ukur
tersebut dapat puia digunakan sebagai alat menentukan jenis kata maje-
muk bahasa Banjar.

Gorys Keraf (1980:124--125) membagi jenis kata majemuk berda-
sarkan ada atau tidak unsur inti pembentuk kata itu. Berdasarkan itu, kata
majemuk dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kata majemuk
eksosentris dan kata majemuk endosentris. Kata majemuk yang bersifat
eksosentris adalah kata majemuk yang tidak mengandung unsur inti dari
gabungan itu. Artinya, kedua-duanya merupakan unsur inti. Sebaliknya,
kata majemuk endosentris adalah kata majemuk yang memiliki inti dari
salah satu unsur gabungan itu.

Unsur-unsur kata majemuk itu, di samping memiliki fungsi tertentu




dalam pertalian struktur, secara intrinsik unsur-unsur itu dapat dimasuk-
kan dalam kelas kata tertentu. Oleh karena itu, ada berbagai kelas kata
yang membangun struktur kata majemuk. Ada kemungkinan kata
majemuk dibangun oleh kelas kata yang sama, namun dapat pula suatu
kata majemuk dibangun oleh kelas kata berbeda. Selain itu, berapa
banyak kelas kata yang membangun suatu struktur kata majemuk,
bergantung pula kepada seberapa banyak unsur kata majemuk yang
terbentuk.

Di samping dapat dimasukkan ke dalam kelas kata tertentu, unsur
pembentuk kata majemuk dapat pula ditentukan bentuknya. Sehubungan
dengan ini, J.S. Badudu (1977:77--78) membagi bentuk unsur kata
majemuk seperti yang berikut.

1) Kata tunggal + kata tunggal: harimau kumbang, bahaya maut.

2) Kata tunggal + morfem terikat: daya juang, marga satwa.

3) Morfem terikat + kata tunggal. jumpa pers, temu karya.

4) Kata berimbuhan + kata tunggal: penyerbukan silang, petualangan
tunggal.

5) Kata tunggal + kata berimbuhan: lupa daratan, satelit buatan.

6) Kata tunggal + kata majemuk: ilmu pengetahuan alam.

7) Kata majemuk + kata tunggal: gempa bumi vulkanik, batas penang-
galan internasional.

8) Kata berimbuhan + kata berimbuhan: makanan pelindung, buatan
endapan. '

9) Kata berimbuhan + kata majemuk: loncatan bunga api listrik.

10) Kata majemuk + kata berimbuhan: gerak semu harian, garis balik
selatan.

11) Kata majemnuk + kata majemuk: kereta api mesin disel.

Sebagai suatu struktur kata, kata majemuk dibangun oleh unsur-
unsur yang mempunyai pertalian makna tertentu. Ditinjau dari masalah
ini ada berbagai kemungkinan pertalian makna kata majemuk, antara lain
(1) unsur pertama menunjukkan asal unsur kedua, (2) unsur kedua
menunjukkan bahan pembuat unsur pertama, (3) unsur kedua menunjuk-
kan kegunaan unsur pertama, (4) unsur kedua menunjukkan tempat unsur
pertama, (5) unsur pertama menunjukkan alat untuk mengerjakan per-




buatan yang disebut unsur kedua, (6) unsur kedua menunjukkan kese-
rupaan unsur pertama, (7) unsur kedua menunjukkan kualifikasi unsur
pertama, (8) unsur kedua menunjukkan perbuatan yang berhubungan
dengan unsur pertama, (9) unsur pertama menunjukkan objek perbuatan
unsur kedua, (10) unsur kedua menunjukkan objek perbuatan unsur
pertama, (11) unsur kedua menunjukkan cara mengerjakan perbuatan
yang disebut unsur pertama, (12) unsur kedua menunjukkan waktu
mengerjakan perbuatan yang disebut anggota pertama, (13) anggota
kedua melengkapi unsur pertama, (14) kedua unsur menunjukkan hu-
bungan yang tidak sewajarnya, (15) unsur kedua menunjukkan mempu-
nyai kegemaran atau keahlian unsur pertama, (16) unsur kedua menun-
jukkan jumlah unsur pertama (bandingkan Saleh dkk., 1987:11--12;
Kridalaksana, 1992:111--151).

Dalam penelitian ini, untuk menentukan makna struktural terlebih
dahulu ditentukan makna leksikalnya. Penentuan makna leksikal sedapat
mungkin dicari padanannya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Kedua (1993). Jika padanan makna leksikal itu tidak ada, makna itu
diberi penjelasan secara singkat.

Makna struktural kata majemuk cenderung menunjukkan derajat
kepukalan yang beragam. Dalam kenyataan ada kata majemuk yang
menunjukkan makna yang wajar (biasa) dan ada pula yang bermakna
idiomatik. Kata majemuk yang bermakna idiomatik pun masih dapat
diklasifikasikan tingkat keidiomatikannya. Sehubungan dengan ini Saleh
dkk. (1987:12) membagi tingkat keidiomatikan kata majemuk menjadi
tiga macam, yakni makna idiomatik tingkat tinggi, tingkat sedang, dan
tingkat biasa. Tingkat keidiomatikan tersebut dapat dilihat ada tidaknya
hubungan struktur makna kata majemuk dengan makna unsur-unsurnya.

Penelitian makna struktur kata majemuk juga dapat dilakukan
dengan melihat makna kelompok pemakaian. Kenyataan menunjukkan
bahwa ada sejumlah kata majemuk yang berhubungan dengan jenis
penamaan tertentu atau juga menurut kata yang menjadi unsurnya. Dalam
bahasa Banjar kata raja, hantu, dan butuh sangat produktif membentuk
kata majemuk. Dalam bahasa Indonesia, kata tukang dan anak juga
produktif membentuk kata majemuk (lihat Kridalaksana, 1988:1992).




1.4 Data dan Sumber Data

Data penelitian ini berupa sistem pemajemukan kata bahasa Banjar.
Data tersebut dideskripsi dari korpus data, yakni frasa, klausa, dan
kalimat-kalimat bahasa Banjar. Korpus data itu didapat dari sumber data,
yaitu para informan penutur bahasa Banjar.

Seperti diketahui bahwa bahasa Banjar mempunyai dua dialek,
yaitu bahasa Banjar Hulu dan bahasa Banjar Kuala. Penutur bahasa
Banjar Hulu tersebar di daerah Kabupaten Tabalong, Kabupaten Hulu
Sungai Utara, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, Kabupaten Tapin. Dan penutur bahasa Banjar Kuala tersebar di
daerah Kabupaten Banjar, Kotip Banjarbaru, Kabupaten Tanah Laut,
Kabupaten Kota Baru, Kodya Banjarmasin, dan sebagian di daerah
Kabupaten Barito Kuala. Untuk kepentingan pengambian korpus data,
tidak mungkin penutur bahasa dari sekian banyak daerah itu diambil
semua sebagai informan. Oleh karena itu, penentuan informan dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik tertentu.

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
sampling terarah yang digabungkan dengan teknik sampling tak terbatas

(lihat Good dan Scates dalam Saleh dkk., 1984:7). Melalui teknik ini,
informan penelitian ini diambil dari empat kecamatan. Dari empat
kecamatan itu ada dua kecamatan dari Hulu Sungai Tengah untuk
mewakili penutur bahasa Banjar Hulu; dan dua kecamatan dari Kodya
Banjarmasin untuk mewakili penutur bahasa Banjar Kuala. Kecamatan
yang dipilih dari kabupaten masing-masing adalah satu kecamatan dari
pinggir kota dan yang satu lagi dari tengah kota. Dengan begitu diharap-
kan informan yang dipilih dapat mewakili penutur bahasa dari kedua
dialek.

1.5 Metode dan Teknik Penelitian
1.5.1 Metode Penelitian

Ada dua metode yang digunakan dalam penelitian ini, yakni metode
deskriptif dan metode pustaka. Dengan metode ini, data sistem pemaje-
mukan kata bahasa Banjar yang ada dalam korpus data dideskripsi dan




dianalisis berdasarkan kerangka teori yang didapat dari sumber pustaka.
Pendeskripsian dan penganalisisan sistem pemajemukan kata itu dilaku-
kan melalui langkah-langkah tertentu. Secara garis besar langkah-langkah
tersebut seperti berikut ini.

1) Transkripsi korpus data dari hasil perekaman, baik perekaman
percakapan bebas maupun jawaban-jawaban informan terhadap
instrumen yang telah disusun.

2) Pengecekan transkripsi korpus data guna melihat ada tidaknya hal
yang menyimpang atau meragukan.

3) Deskripsi, identifikasi, dan analisis kata majemuk yang ada dalam
korpus data.

4) Klasifikasi sistem pemajemukan berdasarkan ciri, tipe, dan makna-
nya.

5) Pembuatan kaidah umum atas dasar hasil kerja klasifikasi mengenai
ciri, tipe, dan makna kata majemuk.

6) Pemeriksaan dan pendiskusian kaidah umum yang telah dibuat.

7) Pembuatan formulasi terakhir kaidah umum sistem pemajemukan
data dalam bahasa Banjar.

1.5.2 Teknik Penelitian

Oleh karena metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dan pustaka, teknik penelitian yang digunakan juga
disesuaikan dengan teknik itu. Eugene A. Nida (1976: 1) menganjurkan
bahwa analisis deskriptif harus didasarkan kepada apa yang dikatakan
oleh penutur bahasa. Dengan demikian, penelitian bahasa sedapat
mungkin harus memanfaatkan data lisan, sedangkan data tertulis tetap
digunakan tetapi sebagai data pendukung.

Dalam pengambilan korpus data penelitian ini juga memperhatikan
pendapat Labov (1972:99) dalam Kridalaksana (1988:23--25). Labov
berpendapat bahwa dalam penelitian bahasa dewasa ini para peneliti dapat
memperoleh data dari (1) teks, (2) elisitasi, (3) intuisi, (4) eksperimen,
dan (5) observasi. Selanjutnya Labov mengatakan bahwa intuisi dapat
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dipakai guna (1) penilaian atas kegramatikalan, (2) penilaian atas ketaksa-
an, dan (3) penilaian atas parafrasa yang betul.

Berdasarkan sejumlah pendapat di atas, teknik penelitian yang

digunakan untuk mengambil data dalam penelitian ini adalah seperti yang
berikut. ;

1)

2)

3)

4)

Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh jawaban atas
sejumlah pertanyaan tim peneliti tentang hal-hal yang telah dicantum-
kan dalam instrumen penelitian.

Perekaman

Perekaman ini digunakan untuk mendapatkan data lisan, baik itu data
terstruktur yang telah ditentukan pokok persoalannya maupun data
bebas (tak terstruktur).

Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tertulis
sebagai data pendukung.

Teknik intuisi

Tim peneliti dalam penelitian ini sebagian besar mempunyai kemam-
puan berbahasa Banjar yang baik. Untuk itu, teknik intuisi ini
digunakan untuk mengecek data seperti yang disarankan Labov di
atas.

11




BAB II
CIRI KATA MAJEMUK BAHASA BANJAR

Dalam bab ini diuraikan ciri kata majemuk bahasa Banjar menurut
bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. Uraian dari ketiga ciri itu
tidak dapat dilepaskan dari tinjauan terhadap sistem bahasa Banjar secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pembahasan masing-masing ciri itu sedapat
mungkin dikaitkan dengan struktur bahasa Banjar, yang dalam hal ini
akan didasarkan kepada hasil penelitian yang telah ada.

2.1 Ciri Fonologi Kata Majemuk Bahasa Banjar

Seperti telah disinggung dalam Bab I bahwa bahasa Banjar mempu-
nyai dua dialek, yaitu bahasa Banjar Kuala (BBK) dan bahasa Banjar
Hulu (BBH). Perbedaan yang mencolok dari kedua dialek itu ditemukan
pada sejumlah kosakata dan pada jumlah bunyi vokal. Kata unda ’saya’
dan nyawa 'kamu’ banyak digunakan oleh penutur BBK dan penutur
BBH akan mengatakan aku dan ikam,; Kata wayah ini ’saat ini’ dan
bagaimana "bagaimana’ dalam BBK akan dikatakan damini dan badi-
mapa dalam BBH; dan masih banyak kata-kata yang lain yang berbeda.
Di samping itu, jumlah vokal dari kedua dialek itu berbeda. BBK
memiliki enam vokal, yaitu /a/, /i/, /u/, /o/, le/, dan /&/; sedangkan BBH
hanya memiliki tiga vokal, yaitu /a/, /i/, dan /u/. Jumlah konsonan dan
diftong dari kedua dialek tersebut sama, yaitu tujuh belas konsonan dan
tiga diftong. Ketujuh belas konsonan itu adalah /b/, /c/, /d/, /g/, /h/, /j/,
/x/, N/, Im/, In/, I/, In/, Ip/, It/, Is/, It/, dan /w/; dan diftong yang ada
meliputi /ai/, /au/, dan /ui/ (lihat Durasid dan Kawi, 1978:7; Hapip
dkk., 1978:280--49; Hapip, 1993:ix).

Perbedaan jumlah vokal tersebut akan berpengaruh terhadap variasi
dialektis pada struktur bunyi kata majemuk bahasa Banjar, terutama pada
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sejumlah struktur kata majemuk dalam BBK yang dilafalkan secara
berbeda dengan BBH akibat penyesuaian vokal BBH itu sendiri. Ke-
mungkinan penyesuaian pelafalan itu dapat diformulasikan seperti yang
berikut.

BBK BBH

/ol : /soto Banjar/ fu/ : /sutu Banjar/
/kompor gas/ /kumpur gas/
/intalo tambuk/ /intal tambuk/

/e/ : /tasampuk pander/ /il : /tasampuk pandir/
/rambai Palemban / /rambaij Palimban/
/tamakan kesah/ /tamakan kisah/

e/ : /putri selat/ /a/ = /putri salat/
/kearas kaju / /karas kaju /
/kertak hanyar/ /kartak hanyar/

Dalam bahasa Banjar, baik itu BBK maupun BBH tidak ditemukan
fonem suprasegmental. Walaupun ada dialek lokal (subdialek) yang
cenderung memanjangkan pelafalan fonem konsonan pada posisi tengah,
misalnya /sipa/ ---> /sippal ’siapa’ atau /kemanal ---> /kemannal ke
mana’, namun hal itu hanya untuk kepentingan tekanan kata pada suku
akhir, bukan untuk membedakan makna (Durasid dan Kawi, 1978:11).
Dalam hal yang sama, tekanan juga tidak fonemis. Kata guring 'tidur’,
misalnya, mungkin saja diucapkan dengan pola tekanan /gurin/ atau
/guriy/. Perbedaan tekanan pada kata itu tidak menyebabkan perbedaan
makna, tetapi hanya berkaitan dengan masalah kelaziman. Kelaziman ini
menunjukkan bahwa struktur kata majemuk bahasa Banjar memiliki
kecenderungan berpola tekanan tertentu.

Dalam penelitian sebelumnya juga telah ditemukan struktur bunyi
kata bahasa Banjar. Dalam Jumadi dkk. (1955:39--41) kata dasar bahasa
Banjar dapat diklasifikasikan menjadi lima macam, yaitu kata dasar yang
bersuku satu, bersuku dua, bersuku tiga, bersuku empat, dan bersuku
lima. Kelima jenis itu yang paling produktif adalah kata dasar yang
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bersuku dua dan tiga. Masing-masing jenis kata dasar itu memiliki
sejumlah pola suku kata. Dan akhirnya, pola suku kata itu tentu ada yang
tergambar pada kata yang menjadi komponen kata majemuk.

Berdasarkan karakteristik bunyi segmental dan suprasegmental tadi,
serta dikaitkan dengan data yang ada, ciri fonologis kata majemuk bahasa
Banjar dapat dideskripsikan seperti berikut.

1) Secara umum, tekanan primer kata majemuk cenderung jatuh pada
akhir dari komponen terakhir pembentuk kata itu.
Misalnya:
bini ’istri’
anum 'muda’

/bini anum/ ’istri kedua, ketiga, dst.’
butuh ’alat kelamin laki-laki’

bujang ’belum kawin’

/butuh byjan/ nama kembang rumput’
sabantal ’satu bantal’

sapaguringan ’satu tempat tidur’
/sabantal sapagurinan/ ’seperjuangan’

2) Dalam mengucapkan kata majemuk, kadang-kadang ada fonem yang
hilang dari salah satu komponen kata itu.
Misalnya:
pak “bapak’
tuha tua’
/patuhal ’saudara laki-laki tua ayah/ibu/mertua
mak ’ibu’
tuha ’tua’
/patuhal ’saudara laki-laki tua ayah/ibu/mertua’

3) Data menunjukkan ada perubahan pola suku kata.

pak ’bapak’

KVK

acil ’saudara muda ayah/ibu/mertua/orang seusia’
V-KVK
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Ipakacill  ----- > /pakacil/ ’saudara laki-laki muda

KVK-V-KVK KV-KV-KVK ayah/ibu/mertua/orang seusia’
mak ’ibu’

KVK

acil *saudara muda ayah/ibu/mertua/orang seusia’

V-KVK

Imakacill ~ ----- > /makacil/ saudara perempuan muda ayah/

KVK-V-KVK KV-KV-KVK ibu/mertua/orang seusia’

2.2 Ciri Morfologis Kata Majemuk Bahasa Banjar

Sebagai suatu kata, kata majemuk memiliki perilaku morfologis
tertentu. Perilaku morfologis itu dapat dilihat pada konstruksi kata
majemuk maupun komponen pembentuk kata majemuk itu sendiri.
Pembicaraan perilaku morfologis dari kedua hal itu tidak terlepas dengan
masalah afiks.

Penelitian sebelumnya telah ditemukan afiks bahasa Banjar.
Durasid dan Kawi (1978:12--24) dan Hapip (1978:65) menyebutkan
bahwa bahasa Banjar memiliki afiks sebagai berikut.

a) Prefiks, terdiri atas maN-, di-, ba-, ta-, sa-, paN-, dan ka-.
b) Infiks, terdiri atas -ar-, -ur-, -al-, dan -ul-.

c) Sufiks, terdiri atas -an, -i, -akan-, dan -nya.

d) Konfiks, terdiri atas ka-an, ba-an, dan paN-an.

Semua afiks itu secara potensial dapat melekat pada kata yang
menjadi komponen kata majemuk. Dengan demikian, ada sejumlah
komponen kata majemuk yang berafiks.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, secara morfologis kata
majemuk bahasa Banjar menunjukkan ciri-ciri seperti yang berikut.

1) Ditinjau dari komponennya, kata majemuk bahasa Banjar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.

a. Ada sejumlah kata majemuk yang dimiliki dua komponen lang
sung, namun akibat memiliki derajad kepukalan yang tinggi
maka kedua komponen itu terasa satu, seperti kata matahari
dalam bahasa Indonesia.
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Misalnya:
mak "ibu’
acil ’saudara muda ayah/ibu/mertua’
makacil  ’saudara perempuan muda ayah/ibu/mertua.

pa "bapak’ ]
acil ’saudara muda ayah/ibu/mertua’
pakacil  ’saudara laki-laki muda ayah/ibu/mertua’

mak ’ibu’
tuha ‘tua’
matuha  ’saudara perempuan tua ayah/ibu/mertua’

pak "bapak’
tuha ‘tua’
paktuha  ’saudara laki-laki tua ayah /ibu/mertua’

b. Ada kata majemuk yang terdiri atas dua komponen dan realisasi
nya komponen itu tetap terpisah. Kata majemuk dengan kons-
truksi ini paling produktif dalam bahasa Banjar.

Misalnya:

anak “anak’

kampang ‘BT’

anak kampang "anak haram’

apam ‘nama kue’

Barabai ‘ibu kota Kabupaten Hulu Su-
ngai Tengah’

apam barabai ’jenis kue (apem)’

banyu “air’

didih ’(men-) didih’

banyu didih "air beras yang direbus/ditanak
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butuh ’kemaluan laki-laki’

intalo mata sapi

bisul

maangkat

tanah

bisul maangkat tanah

rakungan "kerongkongan’
butuh rakungan ‘pita suara’
balimbing "belimbing’
tunjuk "(jari-jari) tunjuk’
balimbing tunjuk ‘jenis belimbing’
¢. Kata majemuk yang terdiri atas tiga komponen.
Misalnya:
maling ‘pencuri’
kapala "kepala’
hirang “hitam’
maling kapala hirang "pencuri manusia’
wadai "kue’
hamparan "hamparan’
tatak ‘potong’
wadai hamparan tatak 'nama kue’
iwak ‘ikan’
biji “biji’
nangka ‘nangka’
iwak biji nangka ‘jenis ikan’
intalo ‘telur’
mata 'mata’

'jenis telur dadar’

"bisul’

‘mengangkat’

"tanah’

‘saat bisul sangat sakit’




d. Kata majemuk yang terdiri atas empat komponen.

Misalnya:
wadai "kue’
pacah ‘pecah’
di "kata tugas (KT)’
ilat ’lidah’
wadai pacah di ilat "kue yang rasanya sangat lezat’
rumah "rumah’
sakit “sakit’
ulin ‘jenis kayu’
Banjarmasin ’nama kota’
rumah sakit ulin Banjarmasin ‘nama rumah sakit di’
halus “kecil’
sasak “sesak’
di KT’
lawang ‘pintu’
halus sasak di lawang ’orang gemuk dan besar’
waja "besi baja’
sampai ’sampai’
ka KT’
puting “ujung’
waja sampai ka puting tidak  menyerah  kepada

hambatan/rintangan’

2) Komponen pembentuk kata majemuk merupakan komponen yang tak
terpisahkan, sehingga di antara komponen itu tak dapat disisipi kata
lain. Penyisipan kata lain di antara komponen itu menyebabkan kata
majemuk menjadi frasa.

Misalnya:
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Kata Majemuk

urang ’orang’
halus "kecil’
urang halus
"'makhluk gaib’

gumbili "ubi’
Nagara ’nama kota’
gumbili Nagara
‘jenis ubi’

intalo 'telur’
tambuk bodoh’
tntalo tambuk
telur busuk’

karas ’keras’
hati "hati’
karas hati

'sulit dinasihati’

kambang *kembang’
guyang 'goyang’
kambang guyang
“hiasan di kepala’

Frasa

urang 'orang’

halus "kecil’

urang nang halus
‘orang berbadan kecil’

gumbili ubi’

Nagara ’nama kota’

gumbili dari Nagara

’gumbili yang didatangkan dari
Nagara’

intalo ’telur’

tambuk *bodoh’
intalo nang tambuk *
‘telur yang bodoh’

karas "keras’

hati "hati’

karas nang hati

’yang keras bagian hati bukan
yang lain’

kambang ’kembang’
guyang 'goyang’
kambang nang guyang
’kembang yang goyang’

3) Sebagai komponen tak terpisahkan, dalam konstruksi unsur kata juga
tak terbalikkan. Pembalikan komponen konstruksi itu akan menye
babkan perubahan makna, atau justru konstruksi itu menjadi tidak
gramatikal.
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Misalnya:

laki tuha ’suami pertama’ ----> tuha laki ’usia suami
suami tua lebih tua daripada istri’
lamah bulu "penakut’ ---->  bulu lamah 'rambut yang
lemah rambut lembut/tidak keras’
cina loleng ’cina totok’ ----> loleng cina *

cina BT

manis dagingan ’alergi’ ----> dagingan manis *
manis daging

batu lima 'nama objek wisata’ --->  lima batu

batu lima ’lima buah batu’

4) Dalam bahasa Banjar dijumpai sejumlah kata majemuk yang dibentuk
dari kata-kata tertentu sebagai unsur utama. Beberapa contoh bentuk
an kata itu adalah sebagai berikut.

a. Kata majemuk yang dibentuk dari kata hantu “hantu’.

Misalnya:

hantu babinian ’sebutan untuk lelaki yang
hantu perempuan suka berganti-ganti perempuan’
hantu bajalan ‘sebutan untuk orang yang suka
hantu berjalan keluyuran’

hantu lakian ’sebutan untuk wanita yang
hantu laki-laki suka berganti-ganti laki-laki’
hantu rumah "sebutan untuk orang yang
hantu rumah jarang keluar rumah’

hantu makan ’sebutan untuk orang yang
hantu makan rakus’

hantu guring ’sebutan untuk orang yang suka
hantu tidur tidur’

hantu buku “sebutan untuk orang yang kutu
hantu buku buku’

hantu duwit "sebutan untuk orang yang
hantu uang rakus uang’
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Kata majemuk yang dibentuk dari kata wadai *kue’.

Misalnya:

wadai satu ’jenis kue yang terbuat dari

kue satu nasi yang dikeringkan, digerus,
dan dicampur gula’

wadai ilat sapi ‘jenis kue yang terbuat dari
kue lidah sapi tepung terigu dan gula yang
_dibentuk seperti lidah sapi’

wadai patah ’jenis kue yang terbuat dari
kue patah terigu yang biasanya dimakan
dengan belondo’

wadai pacah di ilat ’jenis kue yang rasanya sangat
kue pecah di lidah lezat’

wadai hamparan tatak ‘jenis kue yang terbuat dari
kue hamparan potong pisang, terigu, dan kelapa, yang
dibentuk secara berlapis’

wadai susunduk lawang ‘jenis kue yang terbuat dari
kue kancing pintu tepung beras dan gula yang
dipepes secara memanjang’

Kata majemuk yang dibentuk dari kata raja.

Misalnya:
raja babangun ’nama kembang (cocor bebek)’
raja bangkit

raja sahari ’pengantin’
raja sehari




5)
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raja iwak ’ikan paling besar/lezat’
raja ikan

raja kesah 'pintar bercerita’
raja cerita

raja pandir ’pintar berbicara’
raja berbicara

raja babinian ’sebutan untuk orang laki-laki
raja perempuan yang suka main perempuan’

Dalam bahasa Banjar ditemukan konstruksi kata majemuk yang
komponennya juga berupa kata majemuk. Kata Majemuk itu mung
kin sebagai komponen pertama atau kedua. Ternyata, dari kedua
kecenderungan itu, komponen kedualah yang paling produktif.
Berikut ini merupakan beberapa contoh konstruksi kata majemuk
yang komponen keduanya berupa kata majemuk.

kambang karak nasi ‘nama bunga
kembang kerak nasi

maling Kkapala hirang ’pencuri manusia’
maling kepala hitam

bisul maangkut nanah ’saat bisul sangat sakit’
bisul mengangkut nanah

sampida mutur bebek ’jenis sepeda motor’
sepeda motor bebek

hasrat urang anum "napsu birahi’
hasrat orang muda




Di bawah ini beberapa contoh konstruksi kata majemuk yang kompo-
nen pertama berupa kata majemuk.

rumah sakit ulin Banjarmasin (rumah sakit Ulin Banjarmasin)
lapangan tarabang Samsuddinoor ‘'nama lapangan terbang di
Kalimantan Selatan’

6) Di samping kata majemuk, ditemukan juga kata ulang sebagai salah
satu komponen konstruksi kata majemuk.

Misalnya:

ganal-ganal gadang ’sebutan untuk orang

besar-besar pisang yang berbadan besar tetapi tidak
cer das’

nyaman-nyaman ngalih ’sesuatu seperti mudah

gampang-gampang susah  dikerjakan tetapi sekaligus juga sukar’

tatamba bibis ’makanan sekedar untuk

obat maag mengganjal perut lapar’

sisingut kucing ‘tanaman yang dapat

kumis kucing digunakan mengobati penyakit kencing
batu’

Jujuluk langit "sebutan untuk orang

penjolok langit berbadan sangat tinggi’

wadai susunduk lawang 'nama kue sejenis

kue palang pintu nagasari’

tatampar puki ’nama ikan’

(alat untuk menampar

kemaluan wanita)

cacing galang-galang "cacing besar’

cacing gelang-gelang

Dalam bahasa Banjar ditemukan konstruksi kata majemuk yang
komponennya berprefiks dan bersufiks.

a. Komponen kata majemuk yang berprefiks
Misalnya:
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landasan ’landasan’

ulin ’nama kayu/kayu besi’

landasan ulin 'nama daerah di Kotif Banjarbaru’
tasampuk “ketemu’

pander ‘’pembicaraan’

tasampuk pander "bersesuaian pendapat/kehendak’
tamakan ‘termakan’

kesah ‘cerita’

tamakan kesah ’mudah terhasut’

mambarangat ‘panas sekali’

hati “hati’

mambarangat hati 'geram’

basangga ’bertopang’

wihang "dagu’

basangga wihang ’pemalas’

Kata majemuk yang komponennya bersufiks

Misalnya:

darah ’darah’

kijangan "kijang’

darah kijangan ’darah yang keluar sebagai tanda wanita
akan melahirkan’

tihang ’tiang’

sampaian “kayu balok yang melintang pada bagian
atas rumah’

tihang sampaian ’nama tiang rumah’

Jjantik "ketek’

paliran ’kemaluan laki-laki’

Jantik paliran "penakut’




hambar "hambar’
kuluman "sugi/makan sirih’
hambar kuluman ’sia-sia/tak dapat apa-apa’

8) Ada sejumlah konstruksi kata majemuk yang dapat dilekati afiks.
Konstruksi kata majemuk ini harus dibedakan dengan konstruksi kata
majemuk yang komponennya berafiks, seperti diuraikan pada butir
(7). Kata majemuk balu parhiasan termasuk kata majemuk yang
komponennya berafiks, sebab tidak dapat dikatakan balu hias.
Sebaliknya, kata majemuk batapung tawar termasuk kata majemuk
yang dapat dilekati afiks, sebab kata majemuk itu dapat dikatakan
tapung tawar.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, ada beberapa afiks yang
dapat melekat pada kata majemuk, yaitu ba-, maN-, paN-an, ta-, sa-,
sa-an.

Misalnya:

ba- + baju kurung babaju kurung
baju kurung memakai/mempunyai baju
kurung
ba- duit halus baduit halus
uang receh mempunyai uang receh
ba- kuku laki bakuku laki
jenis kuku mempunyai jenis kuku
memanjang memanjang
ba- kuku bini bakuku bini
jenis kuku mempunyai jenis kuku bulat
bulat
hirang lutung ----> mahirang lutung
sangat hitam sangat menghitam
anjur atas ---->  maanjur atar
adu domba mengadu domba
ganal pakakas --->  pangganal pakakas
kemaluan yang kemaluan paling besar
besar




ta- +  susun sirih --->  tasusun sirih

susun secara tersusun secara tumpang
tumpang
sa-  + cucuk baju --->  sacucuk baju
peniti satu peniti
sa- + guru kuntau  ----> saguru kuntau
guru silat seperguruan silat
sa-an- + tumpi angin  ---->  satumpianginan
rempeyek satu/seluruh rempeyek
sa-an- + jantung pisang ----> sajantungpisangan
jantung pisang satu/seluruh jantung pisang

9) Dalam bahasa Banjar dijumpai sejumlah kata majemuk yang salah
satu komponennya berupa bentuk terikat, tetapi bukan afiks.

Misalnya:

mata ’mata’

kau ‘BT’

mata kau ’penyakit kelamin’
tikar "tikar’

kati ‘BT’

tikar kati ’sejenis tikar rotan’
tanah ’tanah’

hihi ‘BT’

tanah nihi ’tanah tak bertuan’
muak ’muntah’

cika BT’

muak cika "kekenyangan’
lalu ’lewat’

lawai ‘BT’

lalu lawai "lewat-lewat saja’
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10) Kata majemuk bahasa Banjar dapat dibuat bentuk ulang. Kaidah
pengulangannya adalah sebagai berikut.

a. Bila kata majemuk itu komponen-komponennya telah menjadi
satu kesatuan, pengulangannya berlaku pada seluruh komponen.

Misalnya:

makacil  --->  makacil-makacil ’saudara-saudara perempuan
muda ayah/ibu’

pakacil ---—->  pakacil-pakacil ’saudara-saudara laki-laki
muda ayah/ibu’

matuha  ----> matuha-matuha  ’saudara-saudara perempuan
tua ayah/ibu’

patuha ---->  patuha-patuha "saudara-saudara laki-laki tua
ayah/ibu’

b. Konstruksi kata majemuk yang salah satu atau seluruh kompo
nennya bentuk bebas, pengulangannya dapat saja diulang selu-
ruhnya. Namun, konstruksi yang berkomponen seperti ini,
pengulangannya lebih produktif hanya pada komponen pertama
dalam konstruksi itu.

Misalnya:

gula batu gula-gula batu ’permen-permen’

hati hampul hati-nati hampul ’limpa-limpa’

kulat hantu kulat-kulat hantu ’jamur-jamur yang
berwarna hitam’

rambut jagung rambut-rambutjagung’rambut-rambut
pirang’

tahi manan tahi-tahi manan’jamur-jamur pakaian’

wasi barani wasi-wasi barani 'magnet-magnet’

darah kijangan darah-darah kijangan ’darah-darah
tanda ibu akan melahirkan’

hintalu tambuk hintalu-hintalu  tambuk ’telur-telur
busuk’

butuh nanah butuh-butuh nanah ’mata-mata bisul’




2.3 Ciri Sintaksis Kata Majemuk Bahasa Banjar

Seperti telah diuraikan pada bagian sebelumnya, konstruksi kata
majemuk bahasa Banjar dibentuk oleh komponen-komponen tertentu,
baik itu komponen bebas maupun komponen terikat. Komponen-kompo-
nen itu secara bersama-sama membentuk suatu konstruksi. Dalam
konteks inilah, komponen-komponen itu akan terikat oleh suatu hukum
relasi, baik itu relasi sintagmatik maupun relasi paradigmatik. Oleh
karena itu, relasi-relasi komponen kata majemuk tentu dapat dikenali.

Berdasarkan relasi di antara komponennya, kata majemuk dapat
dibedakan menjadi kata majemuk sintaksis dan kata majemuk tak sintak-
sis. Kata majemuk sintaksis yang dimaksud daiam penelitian ini adalah
kata majemuk yang komponennya memiliki hubungan seperti kata dalam
frasa; sedangkan kata majemuk tak sintaksis hubungan komponennya
tidak sama dengan hubungan kata pada frasa (lihat Saleh dkk., 1987:9--
10). Kata majemuk bini anum ’istri muda’, misalnya, termasuk kata
majemuk sintaksis. Kata majemuk ini dibentuk dari kata nomina bini,
yang kedudukannya dalam konstruksi itu sebagai pangkal atau yang
diterangkan, dan adjektiva anum, yang kedudukannya sebagai hulu atau
yang diterangkan. Konstruksi kata majemuk bini anum sejajar dengan
konstruksi frasa lulungkang hanyar, ’jendela baru’. Adanya kesejajaran
konstruksi itulah yang menyebabkan kata majemuk seperti bini anum
termasuk kata majemuk sintaksis. Sebaliknya, kata majemuk lamah licuk
’sangat lemah’ dibangun oleh komponen /amah ’lemah’ yang berkategori
adjektiva dan komponen /icuk ’lembek’ yang juga berkategori adjektiva.
Dalam bahasa Banjar tidak ditemukan konstruksi frasa yang dibangun
oleh komponen yang berkategori adjektiva dan adjektiva. Dengan demi
kian, kata majemuk yang berkonstruksi seperti lamah licuk tersebut
termasuk kata majemuk tak sintaksis.

Dalam relasi sintagmatik, komponen-komponen kata majemuk, baik
yang sintaksis maupun tak sintaksis, mempunyai pola relasi tertentu.
Oleh karena itu, secara sintaksis pun, ciri-ciri kata majemuk bahasa
Banjar dapat dikenali. Berdasarkan deskripsi dan analisis data, ciri-ciri
sintaksis kata majemuk bahasa Banjar dapat diuraikan seperti yang
berikut.
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1)

Dalam suatu konstruksi, komponen-komponen kata majemuk
mempunyai relasi yang mantap. Kemantapan relasi itu ditandai oleh
ketakterbalikkan konstruksi kata majemuk itu sendiri. Pembalikan
konstruksi akan menyebabkan hilangnya status kata itu dari kema-
jemukannya. Dalam bahasa Banjar ada sejumlah kata majemuk jika
dibalik konstruksinya akan berubah menjadi frasa.

Misalnya:

Kata Majemuk

batis "betis’

saribu 'seribu’

batis saribu ’kaki seribu’

karas "keras’
hati “hati’
karas hati ’sulit diberi nasihat’

patih ‘patih’

ampat  ’empat’

patih ampat ’patih kepercayaan
Pangeran Suriansyah’

urang ‘orang’
kadada ‘tidak ada’
urang kadada ’orang miskin’
wadai "kue’

satu ’satu’

wadai satu ‘nama kue’
raja ‘raja’

iwak ‘ikan’

raja iwak ’ikan terbesar/ternyaman’

Frasa

saribu batis 'seribu buah
betis’

hati karas ’hati (lever)
keras’

ampat patih ’empat orang
patih’

kadada wurang ’tidak ada
orang’

satu wadai ’satu kue’

iwak raja ’ikan milik raja’
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2)
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Dalam bahasa Banjar banyak kata majemuk yang konstruksinya
tidak dapat dibalik. Pembalikan konstruksi akan mengakibatkan
kata majemuk itu tidak gramatikal. Berdasarkan deskripsi dan
analisis data, kenyataan itu justru yang paling dominan. Marilah

kita perhatikan contoh berikut.

buyang “kartu’

baciri "bereiri’

buyang baciri ’kartu mati’”  --->
talinga "telinga’

rinjing "wajah’

talinga rinjing  "tuli’ —>

tanah tanah’
hihi ‘BT’
tanah hihi "tanah tak bertuan’ —>>

tahi ’tahi/tinja’
manan BT’
tahi manan ’jamur pada pakaian’ --- >

gunting ’gunting’

tampurung 'tempurung’

gunting tampurung 'model -2
potongan rambut

baciri buyang *)

rinjing talinga*)

hihi tanah *)

manan tahi *)

tampurung gunting®)

Kemantapan relasi komponen kata majemuk seperti diuraikan pada
butir 1) mempunyai derajat kepukalan tertentu. Akibatnya, di
antara komponen itu tidak dapat disisipi kata. Penyisipan kata-kata
di antara komponen itu akan mengakibatkan kata itu menjadi frasa.
Dalam bahasa Banjar, suatu kata majemuk yang dapat disisipi kata
nang 'yang’, matan ’dari’, dan enklitik -nya, kata majemuk itu

akan menjadi frasa.
Misalnya:




Kata Majemuk

urat ‘urat’

basakian ’bersetubuh’

urat basakian uratnya basakian
’kejang urat’ ‘uratnya tumpang tindih’

urang ‘orang’

baduit  ’beruang’

urang badahi urang nang badahi
’orang berilmu’ ‘orang yang berdahi’

kambang ’kembang’

guyang ’bergoyang’

kambang guyang ----> kambangnya baguyang
’hiasan di kepala "kembangnya bergoyang’
pengantin wanita’

baras *beras’

Gambut ’nama daerah’

baras Gambut ’jenis beras’ baras matan Gambut
'beras dari Gambut’

dada "dada’

burung ‘burung’

dada burung ’tipe dada dadanya burung
seseorang’ "dada milik burung’

hati “hati’

hampul ‘ringan’

hati hampul ’limpa’ hatinya hampul
. ’hatinya ringan’

kulipak ‘pelepah’

tungkul ’bunga pisang’

kulipak tungkul ’kaki kulipaknya tungkul
pecah-pecah’ "kembang pisang’




muntung ‘mulut’

sapat ’nama ikan’
muntung sapat  ’tipe mulut ---->  muntungnya sapat
seseorang’ ‘mulut ikan sepat’
itik "itik’
Alabio ’nama daerah’
itik Alabio nama itik’ ---->  itik matan Alabio
itik dari Alibio’
salawar "celana’
Japang ’nama negara’
salawar Japang ’nama celana ----> salawar matan Japang

"celana dari Jepang’

Untuk konstruksi kata majemuk yang memiliki derajat kepukalan
yang tinggi, di antara komponen-komponennya sama sekali tidak dapat
disisipi kata. Penyisipan kata di antara komponennya akan mengakibatkan
konstruksi itu menjadi tidak gramatikal. Beberapa contoh berikut menun
jukkan hal itu.

hidup "hidup’

bulan bulan’

hidup bulan "tanggal satu ---->  hidupnya bulan *)
bulan Arab’

nasi "nasi’

pundut "bungkus’

nasi pundut ~ ’nama nasi’ ---->  nasinya pundut *)

sulang ’selang’

kambing "kambing’

sulang kambing “hantu ----> sulangnya kambing *)

pemakan manusia’
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anjur ‘mengantar’
atar ’mengantar’
anjur atar ’adu domba’ anjur nang atar *)

manjaran ’merebus’

samut “semut’

manjarang samut ’rambut manjarang nang samut *)
kusut’

mata ‘mata’

buak ’burung hantu’

mata buak ’tipe mata mata nang buak *)
manusia’

tamakan termakan’

kisah ‘cerita’

tamakan kisah ’terpengaruh tamakan matan kisah *)
issue’

tatamba ‘obat’

bibis ‘maag’

tatamba bibis ’sumbat tatamba nang bibis *)
perut lapar’

hintalu ‘telur’
karuang ’nama binatang’
hintalu karuang ’nama Kue > hintalu nang karuang *)

3) Dalam bahasa Banjar, kata majemuk yang berkomponen kata
berafiks mempunyai konstruksi yang mantap. Artinya, afiks yang
melekat pada komponen itu tidak mungkin ditanggalkan atau
diganti afiks lain.

Misalnya:




4)
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basangga ‘menyangga’

wihang "dagu’

basangga wihang 'pemalas =~ ----- > sangga wihang *)
juling "juling’

cuntanan "curian’

juling cuntanan ’kadang- - > juling cuntan *)

kadang juling’

manis ‘manis’
dagingan "daging’
manis dagingan ’'mudah = -—-- > manis daging *)

terkena penyakit’

sabantal ’satu bantal’

sapaguringan ’satu tempat tidur’

sabantal sapaguringan = ----- > bantal paguringan *)
’seperjuangan’

sambut ’sambut’

saluangan 'nama ikan’

sambut saluangan ’salah - > sambut saluang *)
mengerti’

manjarang ’menjarang’

samut ’semut’

manjarang samut 'rambut =~ - > bajarang samut *)
kusut’

tamakan "termakan’

pander ’pembicaraan’

tamakan pander ikut-ikutan’  -----> bamakan pander *)

Dalam bahasa Banjar terdapat kata majemuk sintaksis yang kons-
truksinya dibangun oleh komponen-komponen yang sejajar dengan




kaidah sintaksisnya. Kaidah sintaksis yang dimaksud adalah
mengikuti hukum diterangkan (D) dan menerangkan (M). Kompo-
nen kata majemuk urang bawah ’rakyat jelata’ mengikuti hukum
DM. Kata majemuk yang berkonstruksi sintaksis semacam ini akan
berubah menjadi frasa bila di antara dua komponennya diletakkan

kata nang 'yang’.
Misalnya:

Kata Majemuk
urang ’‘orang’

atas ’atas
urang atas
’orang berpangkat’

’

urang ’orang’

badahi ’berdahi’

urang badahi

’orang yang berpengaruh’

sampida ’sepeda’
laki "laki-laki’

sampida laki
’jenis sepeda’

buyang ’kartu’
mati "mati’
buyang mati
‘selalu sial’

iwak ’ikan’
hidup hidup’
iwak hidup
’ikan sungat’

urang nang atas
’orang di atas’

urang nang badahi
’orang yang memiliki dahi’

sampida nang laki
’sepeda milik suaminya’

buyang nang mati
"kartu yang mati’

iwak nang hidup
’ikan yang hidup’




5)

6)
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Dalam bahasa Banjar ditemukan kata majemuk subsintaksis komple-
mentatif. Kata majemuk jenis ini dibentuk dengan kata verbal dan
diikuti kata nominal sebagai komplemennya. Kata majemuk jenis
ini biasanya akan berubah menjadi frasa jika komponennya disisipi
atau diperluas dengan kata lain.

Misalnya:

Kata Majemuk Frasa

susun ’susun’
sirth  ’sirih’

susun sirth susun seperti sirih
’susun secara bertumpang’ ’disusun seperti daun sirih’
susuk "susuk’
rinjing  ’wajan’
susuk rinjing ’sotel’ susuk gasan rinjing
, ’susuk untuk wajah’
tatak ’potong’
batang  ’batang’
tatak batang tatak di batang
*fonis tidak setuju dengan ’potong di bagian batang’

pendapat orang lain’

maurak ’'membuka’

bulu "bulv’
maurak bulu maurak bulunya
’masa pubertas’ ’membuka bulunya’

Kata majemuk bahasa Banjar ada juga yang dapat dikelompokkan
kata majemuk subsintaksis predikatif, yang konstruksinya sejajar
dengan konstruksi predikatif. Kata majemuk susu duduk ’tipe
payudara perempuan’, misalnya, dibentuk dari komponen susu
*susu’ yang dianggap sebagai subjek, dan komponen duduk *duduk’




berfungsi sebagai predikat. Kelompok kata majemuk semacam ini
akan berubah menjadi frasa juga bila di antara komponennya
disisipi atau ditambah kata lain.

Misalnya:

Kata Majemuk

banyu "air’

tawar "hambar’

banyu tawar ---->  banyu nang tawar
"air dari dukun yang diberi ’air yang hambar’
mantera’

kindai  ’lumbung’

limpuar ’terlalu penub’ ,

kindai limpuar ---->  kindainya limpuar

‘nama pasar daerah Gambut’ "lumbungnya terlalu penuh’

baju ’baju’

dingin ’dingin’

baju dingin jaket’ baju nang dingin
’baju yang dingin’

Jjawab ‘jawaban’

dikasak ’masuk dengan dipaksa’

jawab dikasak ----> jawab nang dikasak

’asal menjawag’ ‘jawaban yang dipaksakan’

tiwadak ’nama buah’

diandak ’diletakkan’

tiwadak diandak ----> tiwadak nang diandak

‘orang gemuk dan pendek’ *  ’buah tiwadak yang diletakkan’

Kata majemuk tak sintaksis bahasa Banjar ditandai oleh adanya
ketidaksejajaran konstruksinya dengan kaidah sintaksisnya. Ketidak-
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sejajaran itu, di samping terletak pada kategori kata yang menjadi
komponen-komponennya (seperti yang telah disinggung di bagian
muka uraian ini), juga terletak pada urutan komponen-komponen-
nya. Secara umum, frasa bahasa Banjar mengikuti hukum DM.
Kata majemuk bungul ’bodoh’ tambuk *bodoh’ yang berarti sangat
bodoh tidak sejajar dengan konstruksi hukum DM. Oleh karena itu,
kata majemuk seperti itu termasuk kata majemuk tak sintaksis.
Beberapa contoh berikut juga termasuk kata majemuk tak sintaksis.
Dan bila konstruksi majemuk seperti itu disisipi oleh kata lawan
"dan’, kata majemuk itu akan menjadi frasa.

Misalnya:

Kata Majemuk Frasa

kadap  ’gelap’

terang  ’terang’

kadap tarang ----> kadap lawan tarang
’berkunang-kunang’ *gelap dan terang’
kacil "kecil’

mulik 'molek’

kacil mulik ---> kacil lawan mulik
"kecil molek’ "kecil dan molek’

laki  ’suami’
bini  ’istri’

laki bini ----> laki lawan bini
"suami istri’ ’suami dan istri’
siang ’siang’

malam  ’malam’

siang malam ---->  siang lawan malam
’tak kenal waktu’ ’siang dan malam’
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tangkap ’tangkap’

lapas ’lepas’

tangkap lapas >
'bekerja berganti-ganti’

tangkap lawan lapas
‘tangkap dan lepas’




BAB III
TIPE KATA MAJEMUK BAHASA BANJAR

Pada Bab II telah diuraikan ciri-ciri umum fonologi, morfologi, dan
sintaksis kata majemuk bahasa Banjar. Uraian itu memberikan gambaran
bahwa kata majemuk bahasa Banjar memiliki struktur fonologi dan
morfologi, serta memiliki perilaku sintaksis tertentu. Ciri-ciri itu membe-
rikan gambaran awal yang sangat bermanfaat untuk menentukan tipe kata
majemuk.

Uraian tipe kata majemuk bahasa Banjar ini mencakup tiga hal,
yaitu tipe kata majemuk yang didasarkan kepada kelas kata, konstruksi,
dan valensinya secara sintaksis. Secara lebih rinci ketiga tipe itu dapat
dilihat pada uraian yang berikut.

3.1 Tipe Kata Majemuk Menurut Kelas Kata

Pada uraian ciri-ciri kata majemuk dapat dilihat bahwa kata
majemuk merupakan suatu konstruksi kata yang dibangun oleh dua kata
atau lebih. Walaupun konstruksi-konstruksi itu dibangun oleh dua kata
atau lebih, dalam hierarki kedudukan bahasanya tetap sebagai kata.
Karena statusnya itu, kata majemuk tentu memiliki kelas kata tertentu.
Penentuan kelas kata pada kata majemuk didasarkan kepada kelas kata
komponen yang menduduki inti dalam konstruksi itu. Selanjutnya,
pembagian kelas kata dalam penelitian ini mengikuti pembagian kelas
kata yang digunakan oleh Moeliono, (1988) dalam buku Tata Bahasa
Baku Bahasa Indonesia.

3.1.1 Kata Majemuk Kelas Nomina

Nomina pada dasarnya merupakan salah satu kelas kata dalam suatu
bahasa. Boleh dikatakan bahwa nomina merupakan kelas kata yang
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universal. Artinya, setiap bahasa di dunia ini tentu memiliki kelas kata
nomina.

Sehubungan dengan masalah nomina ini (Moeliono, 1988:152)
memberikan penjelasan sebagai berikut.

Nomina, yang sering juga disebut kata benda, dapat dilihat dari dua
segi, yakni segi semantis dan segi sintaksis. Dari segi semantis kita
dapat mengatakan bahwa nomina adalah kata yang mengacu pada
manusia, binatang, benda, dan konsep atau pengertian. .... Dari
segi sintaksis, nomina mempunyai ciri-ciri tertentu, yaitu (1) dalam
kalimat yang predikatnya verba, nomina cenderung menduduki
fungsi subjek, objek, atau pelengkap, (2) nomina tidak dapat
dijadikan bentuk ingkar dengan fidak, dan (3) nomina lazimnya
dapat diikuti oleh adjektiva baik secara langsung maupun dengan
perantaraan kata yang.

Dalam uraian selanjutnya dijelaskan bahwa ditinjau dari bentuknya,
nomina dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu nomina dasar dan nomina
turunan. Nomina dasar terdiri atas kata dasar, yang bentuknya monomor-
femis; dan nomina turunan adalah nomina yang terdiri atas dua morfem
atau lebih, yang bentuknya polimorfemis. Pada umumnya, nomina turun-
an dibentuk dengan menambahkan prefiks, sufiks, atau konfiks pada
bentuk dasar.

Semua penjelasan tersebut dipakai sebagai dasar deskripsi dan
analisis kata majemuk nomina dalam penelitian ini. Walaupun demikian,
penerapannya tetap disesuaikan dengan data di lapangan. Hal ini didasari
oleh kenyataan bahwa dalam suatu bahasa kadang-kadang dijumpai suatu
bentuk kata yang berpindah kelas. Untuk menghadapi kasus semacam itu,
peneliti memperhatikan suatu masalah, yang oleh Allerton (1979:146)
dalam Ramlan (1988: 41) disebut transposisi dan rnuitiple class member-
ship.

Dari hasil deskripsi dan analisis data dapat ditarik simpulan bahwa
kata majemuk bahasa Banjar ada yang berkelas nomina. Beberapa contoh
berikut membuktikan hal itu.

b

banyu (N) "air
mati (V) ’mati’
banyu mati (N) "air yang telah direbus’
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butir (N)
walut (N)
balut walut (N)

buntut (N)
kuda (N)
buntut kuda (N)

nangka (N)
bubur (N)
nangka bubur (N)

hundang (N)
papai (N)
hundang papai (N)

"butir’

"belut’

‘daging tumbuh di tangan/kaki akibat
terkena darah belut’ (mitos) '

’buntut’
’kuda’
'model ikatan rambut’

'nangka’
’bubur’
’jenis buah nangka’

’udang’
‘percik’
’jenis udang’

Tipe kata majemuk yang berkelas nomina dapat diklasifikasikan ke
dalam berbagai pola menurut kelas kata yang menjadi komponennya.
Berikut ini disajikan masing-masing pola.

Pola N ditambah N
Misalnya:

cacak (N)
burung (N)
cacak burung (N)

guntung (N)
payung (N)
guntung payung (N)

gandang (N)
talinga (N)
gandang talinga (N)

*cecak’

’burung’

’tanda + (plus) untuk mengusir makhluk
gaib’

’tiang guntung’

"payung’
'nama daerah’

’gendang’
’telinga’
’gendang telinga’




gandang (N)
lawa (N)
gandang lawa (N)

tahi (N)
palat (N)
tahi palat (N)

kuah (N)
gangan (N)
kuah gangan (N)

kambang (N)
paluh (N)
kambang paluh (N)

’gendang’
’Jaba-laba’
'sarang laba-laba’

‘tinja’
’kemaluan laki-laki’
’kotoran kemaluan laki-laki’

’kuah’
'sayur’
’dipermainkan’

’kembang’
’keringat’
"biang keringat’

Pola di atas dibangun oleh N yang keseluruhannya berupa bentuk
dasar. Di samping itu, nomina dalam pola ini ada yang dibentuk dari
komponen bentuk turunan. Berdasarkan deskripsi dan analisis data,
bentuk turunan itu terjadi pada komponen pertama dan komponen kedua.
Namun, dari kedua kecenderungan itu komponen kedualah yang paling
produktif menjadi bentuk turunan. Bentuk turunan komponen pertama
tidak produktif. Dalam penelitian ini hanya ditemukan satu kata majemuk
yang komponen pertamanya bentuk turunan, yakni buntalan kentut ’orang
gemuk yang tidak menarik’. Contoh berikut merupakan kata majemuk
berkelas nomina yang komponen keduanya berupa kata turunan.

butuh (N)
rakungan (N)
butuh rakungan (N)

darah (N)
kijangan (N)
darah kijangan (N)

’kemaluan laki-laki’
’kerongkongan’
"pita suara’

’darah’

’kijmg’

’darah yang keluar sebagai tanda
perempuan akan melahirkan’
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tihang (N)
sampaian (N)
tihang sampaian (N)

tihang (N)
guru (N)
tihang guru (N)

buntut (N)
suit (N)
buntut suit (N)

‘tiang’
’bagian dari kerangka rumah’
'nama tiang’

‘tiang’
’guru!
'nama tiang’

‘ekor’
’siulan’
‘rambut di tengkuk’

Kata majemuk yang berkelas nomina ada juga yang memiliki tiga
komponen, yang semua komponen itu berupa nomina. Tipe semacam ini
memang tidak produktif. Dalam penelitian ini hanya ditemukan beberapa

contoh berikut.

daun (N)

kaca (N)

piring (N)

daun kaca piring (N)

hintalu (N)

mata (N)

sapi (N)

hintalu mata sapi (N)

kambang (N)

karak (N)

nasi (N)

kambang karak nasi (N)

’daun’

"kaca’

'piring’

‘nama tumbuhan’

“telur’
‘mata’
’sapi’
‘jenis telur dadar’

"kembang’
"kerak’
"nasi
‘nama kembang’

Di samping itu ditemukan juga kata majemuk kelas nomina yang
salah satu komponennya berupa bentuk ulang. Contoh berikut adalah
bentuk kata ulang yang ditemukan dalam penelitian ini.
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sisingut (N)
kucing (N)
sisingut kucing (N)

tatampar (N)
puki (N)
tatampar puki (N)

wadai (N)
susunduk (N)
wadai susunduk lawang (N)

Pola N ditambah V
Misalnya:

apam (N)

barandam (V)

apam barandam (N)

banyu (N)
tajun (V)
banyu tajun (N)

limau (N)
kuit (V)
limau kuit (N)

pisang (N)
batapihi (V)
pisang batapih (N)

raja (N)
babangun (V)
raja babangun (N)

"kumis’
“kucing’
‘tumbuhan yang dapat diguna-
kan sebagai obat kencing batu’

’alat untuk menampar’
’kemaluan perempuan’
’nama ikan’

!kue’
’palang’
’nama kue’

’nama kue’
’berendam’
"jenis kue apam’

b4 ’

air
’terjun’
’nama daerah’

’limau’

’congkel’

’jenis limau’

’pisang’
"berkebaya/bersarung’
’pisang goreng’

’raja’

"bangkit’

’nama tanaman’
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Dalam penelitian ini juga ditemukan kata majemuk kelas nomina
yang dibangun oleh tiga komponen, dan salah satu dari komponen itu
berkelas verba. Kata majemuk tipe ini tidak produktif, dalam penelitian
ini hanya ditemukan beberapa contoh berikut.

lungsur (N)

panjarang (N)

baranak (V)

lungsur panjarang baranak (N)

bisul (N)

maangkut (V)

nanah (N)

bisul maangkut nanah (N)

Pola N ditambah Adj.
Misalnya:

buku (N)
lali (Adj.)
buku lali (N)

baju (N)
dingin (Adj.)
baju dingin (N)

bini (N)
anum (Adj.)
bini anum (N)

duit (N)
halus (Adj.)
duit halus (N)

jamu’

’alat menjarangkan’
’beranak’

’jamu untuk menjarangkan
kelahiran’

"bisul’

’mengangkut’

‘nanah’

"bisul sedang sakit-sakitnya’

ruas
’lupa’
'mata kaki’

‘baju’
*dingin’
"jaket’

’istri’

‘'muda’

*istri muda/istri setelah istri
pertama’

’uang1
“kecil’
‘uang receh’




hintalu (N) ‘telur’
tambuk (Adj.) "bodoh’
hintalu tambuk (N) ’telur busuk’

Kata majemuk berkelas nomina yang bertipe ini ada juga yang

dibentuk lebih dari dua komponen, dan salah satu komponennya adjek-
tiva. Dua kata majemuk berikut membuktikan hal itu.

4)

kucing (N) "kucing’

kapala (N) ’kepala’

hirang (Adj.) “hitam’

kucing kapala hirang (N) "pencuri’

rumah (N) ‘rumah’

sakit (Adj.) "sakit’

ulin (N) ’nama/jenis kayu’

Banjarmasin (N) 'nama daerah’

Rumah Sakit Ulin ’nama rumah sakit di Kodya
Banjarmasin’

Pola N ditambah Num.

Misalnya:

batu (N) "batu’

lima (Num.) ’lima’

Batu lima (N) ’nama objek wisata’

patih (N) *patih’

ampat (Num.) ’empat’

patih ampat (N) ’empat orang patih kepercayaan
Pangeran Suriansyah’

kubur (N) ’kubur’

lima (Num.) ’lima’

kubur lima (N) ’nama kampung’
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simpang (N) ’simpang’

tiga (Num.) ‘tiga’
simpang tiga (N) ‘nama daerah’
warik (N) "kera’
tunggal (Num.) 'satu’

warik tunggal (N) ’jenis kera’

Pola N ditambah Kata Tugas

Dalam bahasa Banjar ditemukan kata majemuk berkelas nomina
yang unsurnya berupa nomina dan kata tugas. Pola semacam ini
tidak produktif. Ada satu kata majemuk yang ditemukan dalam
penelitian ini, yakni yang berikut.

habu (N) ‘abu’

di (Kata Tugas)

tunggul (N) ‘tunggul’
habu di tunggul (N) "cepat habis’

Pola N ditambah BT

Dalam penelitian ini ditemukan juga kata majemuk berkelas nomina
yang komponennya nomina dan bentuk terikat, namun bukan afiks.

Misalnya: _
Arab (N) 'nama suku bangsa’
tambi (BT)

Arab tambi (N) ‘orang sakit hitam’
Cina (N) ‘nama suku bangsa’
loleng (BT)

cina loleng (N) ‘cina totok’

Jawa (N)) ‘nama suku bangsa’
beret (BT)

Jawa beret (N) ‘jawa totok’




tanah (N) . "tanah’
hihi (BT)
tanah hihi (N) ’tanah tak bertuan’

tikar (N) "tikar’
kati (BT)
tikar kati (N) ‘sejenis tikar rotan’

mata (N) ‘mata’
kau (BT)
mata kau (N) ‘penyakit sipilis’

mata (N) ‘mata’
hagi (BT)
mata hagi (N) ’pelupuk mata’

3.1.2 Kata Majemuk Kelas Verba

Sebagaimana halnya nomina, verba dapat juga dianggap sebagai
kelas kata yang universal. Chafe (1970) dalam Chaer (1994:209) menga-
takan bahwa yang paling penting dalam struktur sintaksis adalah fungsi
predikat. Bagi Chafe, predikat harus selalu berupa verba, atau kategori
lain yang diverbakan. Munculnya fungsi-fungsi lain dalam suatu kons-
truksi bergantung kepada jenis verba itu. Walaupun pendapat Chafe
tersebut tidak semuanya tepat untuk diterapkan terhadap bahasa Banjar,
dari pendapat itu dapat disimpulkan bahwa dalam setiap bahasa memiliki
verba, termasuk juga dalam bahasa Banjar.

Verba mempunyai ciri-ciri tertentu, baik ditinjau dari bentuk
morfologis, perilaku sintaksis, maupun perilaku semantis. Verba bahasa
Indonesia, misalnya, secara umum mempunyai ciri (1) berfungsi sebagai
predikat atau sebagai inti predikat dalam kalimat walaupun dapat ber-
fungsi lain, (2) mengandung makna perbuatan, proses, atau keadaan yang
bukan sifat atau kualitas, dan (3) verba yang bermakna keadaan tidak
dapat diberi rer-, yang berarti paling (Moeliono, 1988:76). Dan dilihat
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dari bentuknya, verba dapat juga dibagi dua, yaitu verba dasar dan verba
turunan.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, kata majemuk bahasa
Banjar ada yang berkelas verba.

Misalnya:
anjur (V) ’memberi’
atar (V) ’mengantar’
anjur atar (V) ’adu domba’
kayuh (V) "kayuh’
baimbai (Adv.) ’bersama-sama’
kayuh baimbai (V) "bergotong-royong’
pukul (V) "pukul’
baramak (Adv.) ’sama rata/bersama-sama’
pukul baramak (V) "borongan/tanpa pilih-pilih’
tanggalam (V) ‘tenggelam’
batu (N) "batu’
tanggalam batu (V) ‘pergi tak kembali lagi’

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, kata majemuk berkelas
verba kemungkinan memiliki pola sebagai berikut.

1) Pola V ditambah V

Misalnya:

harap-harap (V) "berharap-harap’

batiharap (V) "bertiarap’

harap-harap batiharap (V) ’menunggu-nunggu akhirnya tak
jadi’

surung (V) "dorong’

sintak (V) *tarik’

surung sintak (V) ’mengambil dan menaruh silih
berganti’
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Pola V ditambah N

Misalnya:

dijarat (V) "diikat’
urang (N) ‘orang’
dijarat urang (V) "bertunangan’

dikarukut (V) 'dicakar’
bidawang (N) "bulus’
dikarukut bidawang (V) ’sakit hati’

takibar (V) ’terkibar’
samangat (N) ’semangat’
takibar samangat (V) "terkejut’

baundur (V) 'mundur’
burit (N) ’pantat’
baundur burit (V) ’mengurungkan niat’

bakalahi (V) "berkelahi’

muntung (N) ‘mulut’
bakalahi muntung (V)  ’bersumpah-serapah’

Pola V ditambah Adj.

Misalnya:

Kata majemuk berkelas verba yang dibentuk dari verba ditambah
adjektiva tidak produktif. Dalam penelitian ini hanya ada dua kata
majemuk yang ditemukan, yaitu:

gawi (V) "bekerja’

halus (Adj.) "kecil’

gawi halus (V) ‘mengerjakan  sesuatu secara
rapl’




kurihing (V) ’senyum’
simpak (Adj.) ‘rempak’
kurihing simpak (V) ’senyum tersipu-sipu

’

4)  Pola V ditambah BT

Misalnya:

lalu (V) ‘lewat’

lawai (BT)

lalu lawai (V) ‘lewat-lewat saja’
manggah (V) ’sesak napas’

mukuh (BT)

manggah mukuh (V) "tersengal-sengal’

surung (V) "dorong’

kupak (BT)

surung kupak (V) ’saling memberi teka-teki’

3.1.3 Kata Majemuk Kelas Numeralia

Numeralia disebut juga kata bilangan. Numeralia tidak lain adalah
kata yang digunakan untuk menghitung banyaknya maujud (orang,
binatang, atau barang) dan konsep. Dalam bahasa Indonesia, numeralia
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu (1) numeralia pokok yang
memberi jawaban atas pertanyaan "Berapa?”, dan (2) Numeralia tingkat
yang memberi jawaban atas pertanyaan "Yang berapa?" (lihat Moeliono
(editor), 1988:192). Ciri-ciri numeralia ini dapat digunakan untuk
mengidentifikasi numeralia kata majemuk bahasa Banjar.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, kata majemuk yang
berkelas numeralia dalam bahasa Banjar tidak produktif. Beberapa kata
majemuk berikut yang ditemukan dalam penelitian ini.

sakali (Num.) ’sekali’
Jjadi (Adv.) “jadi’
sakali jadi (Num.) ’sekali jadi’
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sabantal (Num.) ’satu bantal’
sapaguringan (Num.) ’satu tempat tidur’
sabantal sapaguringan (Num.) ’seperjuangan’

3.1.4 Kata Majemuk Kelas Adjektiva

Adjektiva yang juga disebut kata sifat mempunyai ciri-ciri tertentu.
Anton Moeliono, (1988:209) menyatakan bahwa adjektiva mempunyai
ciri-ciri seperti yang berikut.

Ajektiva dapat diberi keterangan pembanding seperti lebih, kurang,
dan paling.

adjektiva dapat diberi keterangan penguat seperti sangat, amat,
benar, dan sekali.

Adjektiva dapat diingkari dengan kata ingkar ridak.

Adjektiva dapat diulang dengan awalan se- dan akhiran -nya.
Adjektiva pada kata tertentu dapat berakhiran antara lain dengan -er,
-(w)i, -iah, -if, -al, dan -ik.

Secara analogis, ciri-ciri adjektiva tersebut dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kata majemuk bahasa Banjar. Berdasarkan deskripsi dan
analisis data, bahasa Banjar memiliki kata majemuk yang berkelas
adjektiva.

Misalnya:

bungul (Adj.) "bodoh’
tambuk (Adj.) "bodoh’
bungul tambuk (Adj.) ’sangat bodoh’

bungul (Adj.) "bodoh’
pintar (Adj.) ‘pintar’
bungul pintar (Adj.) "tidak normal’

lamah (Adj.) ’lemah’
licuk (Adj.) ’lembek/tak berdaya’
lamah licuk (Adj.) ’tidak berdaya/sangat lemah’
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Kata majemuk adjektiva memiliki berbagai pola, antara lain seperti
yang berikut.

Pola Adj. ditambah Adj.
Misalnya:

lamak (Adj.)

mungkal (Adj.)

lamak mungkal (Adj.)

kacil (Adj.)
mulik (Adj.)
kacil mulik (Adj.)

kadap (Adj.)
tarang (Adj.)
kadap tarang (Adj.)

karas (Adj.)
kajung (Adj.)
karas kajung (Adj.)

panas (Adj.)
dingin (Adj.)
panas dingin (Adj.)

putih (Adj.)
kuning (Adj.)
putih kuning (Adj.)

Pola Adj. ditambah N
Misalnya:

alim (Adj.)
buak (N)
alim buak (Adj.)

‘gemuk’
’berisi’
’sintal/montok’

“kecil’
‘molek’
"kecil molek/mungil’

‘gelap’
‘terang’
'berkunang-kunang’

"keras’
*kaku’
’keras sekali’

‘panas’
"dingin’
‘meriang/gugup’

‘putih’
’kuning’
"tipe kulit seseorang’

*berilmu agama’
’burung hantu’
"seperti alim padahal tidak’




barat (Adj.) "berat’

hati (N) “hati’

barat hati (Adj.) ‘ragu-ragu’
mambarangat (Adj.) ‘panas’

hati (N) “hati’

mambarangat hati (Adj.) 'marah’

ikal (Adj.) ‘ikal’

mayang (N) ’mayang’

ikal mayang (Adj.) "tipe rambut ikal’
manis (Adj.) ’manis’

kuluman (N) ’makanan sirih/sugi’
manis kuluman (Adj.) ’banyak suguhan’
hambar (Adj.) "hambar’

kuluman (N) ’makanan sirih/sugi’
hambar kuluman (Adj.) “tak ada suguhan’
mati (Adj.) ‘mati’

pikir (N) ‘pikiran’

mati pikir (Adj.) “tak dapat berpikir lagi’

Dalam bahasa Banjar ditemukan kata majemuk berkelas adjektiva
yang komponennya lebih dari dua kata.

Misalnya:
halus (Adj.) “kecil’
sasak (Adj.) 'sesak’
di (Kata Tugas) "di’
lawang (N) ‘pintu’
halus sasak di lawang (Adj.) ’sebutan orang berbadan gemuk

dan besar’
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kancang (Adj.) ’kencang’

urat (N) ‘urat’

gulu (N) ‘gulu’

kancang urat gulu (Adj.) "bersihtegang/ngotot’
pucat (Adj.) ‘pucat’

sampai (V) ’sampai’

ka (Kata Tugas ) ke’

tahi-tahi (N) ‘tinja-tinja’

pucat sampai ka tahi-tahi (Adj.) 'sangat pucat karena takut’

3) Pola Adj. ditambah Num.

Kata majemuk yang berpola ini tidak produktif. Berikut beberapa
kata majemuk yang ditemukan.

kanyang (Adj.) "kenyang’

sakautan (Num.) ’satu kautan’
kanyang sakautan (Adj.) "memuaskan’

panas (Adj.) ‘panas’

sahari (Num.) ’sehari’

panas sahari (adj.) ‘insidentil/tidak ajeg’

4)  Pola Adj. ditambah BT

habang (Adj.) ‘merah’
sinang (BT)
habang sinang (Adj. ’'makmur’

3.2 Tipe Kata Majemuk Menurut Konstruksi

Pada bagian sebelumnya telah diuraikan tipe kata majemuk menurut
kelas katanya. Uraian itu telah memberikan gambaran tentang kelas kata
majemuk bahasa Banjar. Sebagai suatu satuan bahasa, kata majemuk
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tidak hanya dapat dikenali berdasarkan kelas katanya. Data menunjukkan
bahwa ada kata majemuk yang memiliki konstruksi tertentu.

Yang dimaksud dengan konstruksi dalam penelitian ini adalah
proses dan hasil pengelompokan satuan-satuan bahasa menjadi kesatuan
bermakna sedemikian rupa sehingga kesatuan bermakna itu dalam
penelitian ini adalah kata majemuk yang mempunyai sedikit banyak
kebebasan (lihat Kridalaksana, 1984:83). Dengan dasar ini, kata maje
muk dapat dipandang sebagai satuan bermakna yang memiliki konstruksi
tertentu.

Jika dilihat dari konstruksinya, kata majemuk bahasa Banjar dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu (1) kata majemuk endosentris dan
(2) kata majemuk eksosentris. Sifat endosentris dan eksosentris dalam
penelitian ini tidak ditinjau dalam hubungannya ke luar dengan kata-kata
lain, tetapi ditinjau dalam hubungannya dengan gabungan itu sendiri
(bandingkan dengan Keraf, 1984:124--125). Hal ini didasari oleh suatu
kenyataan bahwa kata majemuk merupakan gabungan yang tak terpisah-
kan, sehingga dalam hubungan ke luar komponen-komponennya juga
merupakan unsur yang tak terpisahkan. Oleh karena itu, pembahasan tipe
kata majemuk menurut konstruksi berkisar pada tipe-tipe hubungan
antarkomponen itu sendiri, bukan didasarkan pada fungsinya dalam
konstruksi sintaksis sebagaimana halnya frasa.

3.2.1 Tipe Kata Majemuk Konstruksi Endosentris

Kata majemuk endosentris adalah kata majemuk yang mengandung
satu unsur inti dari gabungan itu (Keraf,1980: 124). Kata majemuk paluh
liir ’bekerja keras’, misalnya, merupakan kata majemuk berkonstruksi
endosentris. Dalam konstruksi itu, kata paluh ’keringat’ merupakan
unsur/komponen inti dan kata /iir ’berlendir’ merupakan komponen
penjelas. Berdasarkan deskripsi dan analisis data, kata majemuk bahasa
Banjar yang paling dominan berkonstruksi endosentris. Beberapa contoh
berikut juga kata majemuk yang berkonstruksi endosentris.

anak ’ana’

dacing "timbangan’

anak dacing "batu timbangan’




anak ‘anak’

bulu "bulu’

anak bulu "bulu roma’

bigi "biji’

ramania ‘'nama buah’

bigi ramania ’warna violet’
burung ’burung’

lapas ’lepas’

burung lapas ‘'nama daerah’
paikat ‘rotan’

laki "lelaki’

paikat laki ‘jenis rotan yang kecil’
pisang ‘pisang’

sasikat ’satu sisir’

pisang sasikat ’bentuk atap rumah’

Dalam konstruksi endosentris ada beberapa kata majemuk yang
komponen penjelasnya mendahului komponen inti. Namun, sesuai dengan
kaidah umum bahasa Banjar, komponen inti konstruksi kata majemuk
mendahului komponen penjelas. Komponen inti dan komponen penjelas
tersebut kemungkinan terdiri atas berbagai kelas kata seperti yang
berikut.

1) Komponen inti N ditambah komponen penjelas N

Misalnya:

buku (N) ’ruas’

pinang (N) ‘pinang’

buku pinang ‘persendian pada roda sepeda’
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lading (N) ‘pisau’

parampahan (N) "rempah-rempah’

lading parampahan "pisau dapur’

kapala (N) "kepala’

lintuhut (N) "lutut’

kapala lintuhut "tempurung lutut/dengkul’
minyak (N) ‘minyak’

jambul (N) "rambut bagian depan’
minyak jambul ’minyak rambut’

minyak (N) ‘minyak’

kukang (N) ’nama binatang/jenis kera’
minyak kukang ‘minyak guna-guna’
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